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Abstract 
 
The aim of this research is to know whether there is an increase in students cognitive 
learning outcomes by applying peer tutoring methods. This research is a quasi-
experimental research with pretest posttest control group design. The variables in this 
research consist of two types, that are independent variables and dependent variables. In 
this research independent variable is the peer tutor method and conventional learning, 
while the dependent variable in this research is the students’ cognitive learning outcomes. 
The population of this research is all students of class VIII SMP Negeri 1 Simpang 
Empat. Research samples are class VIII-3 as (control class) and class VIII-4 as 
(experimental class). The instrument used is a test, then the data is analyzed by t test. 
Based on data analysis, cognitive learning outcomes by applying peer tutoring methods to 
students are higher than cognitive learning outcomes by applying conventional learning. 
Keywords : Cognitive Learning Outcomes, Peer Tutoring Methods 
 
 
Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar 
kognitif siswa dengan menerapkan metode tutor sebaya. Penelitian ini merupakan suatu 
penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian pretest posttest control group 
design. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah metode tutor 
sebaya dan pembelajaran konvensional sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar kognitif siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Simpang Empat. Sampel penelitian  kelas VIII-3 (kelas kontrol) dan kelas 
VIII-4 (kelas eksperimen). Instrumen yang digunakan adalah tes, selanjutnya data 
dianalisis dengan uji t. Berdasarkan analisis data, hasil belajar kognitif dengan 
menerapkan metode tutor sebaya pada siswa lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 
belajar kognitif dengan menerapakan pembelajaran konvensional.. 
Kata Kunci: Hasil Belajar  Kognitif, Metode Tutor Sebaya. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu inovasi dalam 
bidang pendidikan adalah penye-
suaian/relevan metode mengajar agar 
dapat menjamin tercapainya tujuan 
program pembelajaran/pendidikan. 
Suatu metode  dapat dikatakan rele-
van, jika metode tersebut dapat 
mengantarkan siswa mencapai tujuan  
umum pendidikan adalah 
“kedewasaan” ( Sadulloh, 2010:85). 
Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
mengenai fungsi dan tujuan 
pendidikan sebagai berikut: 
“pendidikan nasional berfungsi 
mengem-bangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam  
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 
Banyak faktor yang mem-
pengaruhi keberhasilan siswa dalam  
mempelajari pelajaran matematika 
dalam proses belajar mengajar di 
kelas.  Dengan berbagai alternatif 
pendekatan, mulai dari metode 
mengajar sampai penggunaan alat 
peraga. Seorang guru yang baik 
harus mampu menyusun suatu 
strategi pembelajaran yang mampu 
membawa peranan agar siswa aktif 
dalam belajar (Sutarsih, 2012:7). Hal 
ini bukan semata-mata untuk 
memenuhi kewajiban siswa 
mempelajari matematika tetapi 
didasarkan atas kesadaran dan 
ketertarikan siswa untuk mempelajari 
matematika.  
Tujuan ideal pembelajaran 
mate-matika adalah peserta didik 
tidak merasa jenuh dan bosan, aktif 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, keberanian dalam 
menyajikan temuan dan mengerjakan 
soal di depan kelas serta mampu 
memecahkan masalah yang dihadapi 
dengan berdasarkan penalaran dan 
kajian ilmiahnya. Pem-belajaran 
yang menyenangkan, tidak terlepas 
dari metode yang diterapkan dalam 
pembelajaran tersebut. Guru dapat 
memilih metode yang tepat jika 
memiliki kompetensi yang sesuai 
dengan profesi yang disandangnya. 
Keterampilan membuka dan 
menutup pembelajaran adalah salah 
satu dari beberapa keterampilan 
dalam pembelajaran yang harus 
dimengerti dan diimplemetasikan. 
Pembukaan dalam pembelajaran 
merupakan awal dari proses 
dimulainya belajar mengajar peserta 
didik dan guru, jika dari proses awal 
peserta didik sudah tidak tertarik dan 
merasa tidak senang dengan apa 
yang dilakukannya, maka hasil yang 
diperoleh juga tidak maksimal. 
Untuk mewujudkan tujuan tersebut 
sangat dibutuhkan peran serta guru 
sebagai proses pengelola pem-
belajaran. Selaku fasilitator 
hendaknya berusaha menciptakan 
kondisi pem-belajaran yang 
kondusif. Guru diharapkan mampu 
memberikan rangsangan kepada 
siswa untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika (Sutarsih, 2012 : 
10). 
Selama ini kegiatan pem-
belajaran matematika di SMP Negeri 
1 Simpang Empat  masih sangat 
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ditentukan dan bergantung oleh guru 
(teacher center) dalam menye-
lesaikan materi bangun  ruang kubus 
dan balok.  Peserta didik banyak 
mengalami kesulitan dalam mema-
hami materi khususnya yang ber-
kaitan dengan menentukan rusuk, sisi 
sampai proses penyelesaian soal 
cerita dari materi kubus dan balok. 
Hal tersebut mengakibatkan sebagian 
peserta didik  nilainya kurang dari 
KKM yang sudah ditetapkan dan 
kurang aktif dalam proses kegiatan 
belajar berlangsung. Pada tahun 
pelajaran 2017/2018 data 
menunjukkan bahwa dari 33 peserta 
didik, 10 peserta didik mendapat 
nilai lebih dari 70 dan 23 peserta 
didik mendapat nilai kurang dari 65 
sedangkan nilai KKMnya 70. 
Metode pembelajaran yang 
digunakan juga masih pembelajaran 
satu arah dimana siswa hanya 
ditempatkan sebagai objek dan 
membatasi siswa dalam berperan 
aktif dalam kegiatan belajar sehingga 
siswa menjadi malas dan kurang 
bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran matematika (Masitoh dan 
Dewi, 2011 : 5). Guru hanya 
menerapkan metode ceramah, 
menjelaskan kemudian memberi 
tugas kepada siswa. Siswa yang 
memahami materi yang diajarkan 
oleh guru akan dapat mengerjakan 
tugas tersebut dengan baik tetapi 
siswa yang belum memahami materi 
yang diajarkan akan mengalami 
kesulitan bahkan hanya bercanda 
saja. Guru lebih mendominasi dalam 
kegiatan belajar mengajar, hal ini 
juga menyebabkan banyak siswa 
kurang berprestasi dalam pelajaran 
matematika sehingga tujuan atau 
KKM yang ditetapkan tidak tercapai 
dengan optimal. 
Berbagai upaya telah 
dilakukan tetapi hasilnya belum 
optimal. Misalnya dengan mem-
perbanyak latihan soal dan 
memberikan tugas rumah. Peserta 
didik mengalami kesulitan bagai-
mana menyelesaikan masalah yang 
diberikan guru. Berbagai kesulitan 
ini muncul antara lain karena soal 
cerita memerlukan daya nalar dan 
keaslian berfikir tanpa adanya contoh 
penyelesaian sebelumnya serta 
keaktifan peserta didik. Sampai saat 
ini guru belum mampu menentukan 
pendekatan yang tepat untuk 
menyampaikan materi pelajaran agar 
peserta didik dapat memahami dan 
menyelesaikan soal cerita dengan 
mudah dan sesuai dengan langkah-
langkahnya.  
Salah satu  metode pem-
belajaran yang diduga dapat 
meningkatkan daya nalar dan 
keaktifan peserta didik untuk 
memahami konsep adalah  metode 
pembelajaran peer tutoring (tutor 
sebaya). Karena dengan meng-
gunakan metode tersebut peserta 
didik dapat meningkatkan penge-
tahun, kemampuan dan keterampilan 
tentang belajar mandiri, sehingga 
peserta didik dapat memperoleh 
manfaat yang maksimal baik dari 
proses maupun hasil belajarnya.  
Kemampuan untuk meme-
cahkan masalah pada dasarnya 
merupakan tujuan utama pendidikan. 
Bila para peserta didik memecahkan 
suatu masalah yang mewakili 
kejadian-kejadian nyata mereka 
terlibat dalam perilaku berfikir. 
Dengan mencapai pemecahan suatu 
masalah  secara nyata, para peserta 
didik juga mencapai suatu 
kemampuan baru. Metode ini 
diharapkan dapat memotivasi siswa 
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dalam belajar bekerja sama 
(kooperatif) saling memberi 
semangat dan membantu rekannya 
yang kesulitan dalam menuntaskan 
kete-rampilan-keterampilan yang 
dipersen-tasikan oleh guru.  
Dalam tutor sebaya guru 
hanya memberikan konsep-konsep 
pokok. Pengembangan dari konsep-
konsep tersebut selanjutnya 
dilakukan oleh siswa dalam bentuk 
kelompok. Kelompok-kelompok 
tersebut kemudian  men-diskusikan  
konsep jawaban dari soal-soal yang 
diberikan, memahami konsep-konsep 
pengerjaan secara bersama-sama 
dalam kelompok, sehingga siswa 
terlibat langsung dalam penguasaan 
materi matematika. Guru bukan lagi 
berperan sebagi satu-satunya 
narasumber dalam kegiatan belajar 
mengajar, tetapi berperan sebagai 
mediator, stabilisator, dan manejer 
pembelajaran  (Masitoh dan Dewi, 
2011: 12). Dalam  metode tutor 
sebaya ditunjuk beberapa orang 
siswa yang ditugaskan untuk 
membantu siswa-siswa tertentu yang 
mengalami kesulitan belajar. 
Bantuan yang diberikan oleh teman 
sebaya pada umunya dapat 
memberikan hasil yang lebih baik. 
Hubungan antar murid terasa lebih 
dekat dibandingkan hubungan antara 
siswa dengan guru (M. Surya, 
2010:9) 
Berdasarkan  permasalahan di 
atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Dengan Menerapkan Metode Tutor 
Sebaya” diharapkan  kesenjangan  
nilai antara siswa yang pandai dan 
berkemampuan kurang, tidak terlalu 
jauh. Siswa lebih aktif berdiskusi 
karena lebih banyak berinteraksi 
dengan teman-temannya. Sehingga 
target hasil belajar bisa tercapai 
dengan optimal 
METODE 
 Penelitian ini merupakan  
penelitian eksperimen semu atau 
quasi experiment. Sugiyono (2011) 
menyatakan bahwa penelitian 
eksperimen adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang 
terkendali. Variabel dalam penelitian 
ini terdiri dari dua jenis yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. 
Pada penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas adalah metode tutor 
sebaya dan pembelajaran kon-
vensional sedangkan variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar kognitif siswa. Penelitian ini 
dilakukan di SMP Negeri 1 Simpang 
Empat Kabupaten Asahan. Populasi 
penelitian  ini adalah seluruh siswa 
kelas VIII sedangkan sampel adalah 
siswa kelas VIII-3 (kelas kontrol) 
dan kelas VII-4 (kelas eksperimen). 
 Rancangan eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah pretest posttest kontrol group 
design. Dalam rancangan ini terdapat 
dua kelompok yang dipilih secara 
random yang dijadikan satu sebagai 
kelas eksperimen dan satu kelas 
sebagai kelas kontrol. Adapun desain 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Kelompok  Pretes
t 
Perlakua
n 
Postes
t 
Eksperime
n 
1O  1X  2O  
Kontrol 
1O   2O  
Keterangan 
Jurnal 
MATEMATICS PAEDAGOGIC 
 
Vol III. No.1, September 2018, hlm. 74 - 82 
Available online at www.jurnal.una.ac.id/indeks/jmp 
 
79 
 
X = Diberi perlakuan Tutor 
sebaya 
O1 = Pretest 
O2  = Postest 
  
Pada desain  ini kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan 
Metode Tutor Sebaya dan kelas 
kontrol diberi perlakuan pem-
belajaran  konvensional. Dan kedua 
kelas diberi pretest dan postest. 
Adapaun  tujuan diberikan pretest 
untuk melihat kesetaraan subjek 
penelitian sedangkan postes 
diberikan untuk melihat hasil belajar. 
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan 
tes. Riduwan (2006) mengatakan  tes 
adalah serangkaian pertanyaan atau 
latihan yang dugunakan untuk 
mengukur keterampilan penge-
tahuan, intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok. Prosedur pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah 
menyiapkan perangkat tes hasil 
belajar . Selanjutnya, diadakan 
pelaksanaan penelitian yang diawali 
dengan memberikan soal pretest dan 
dilanjutkan dengan pelaksanaan  
metode tutor sebaya pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol, dan 
kemudian di beri soal postes setelah 
mendapat perlakuan. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan lembar 
kerja siswa (LKS). Untuk 
pengolahan data diawali dengan 
mendeskripsikan hasil belajar 
kognitif dengan menghitung rata-rata 
dan standar deviasi kemudian uji 
normalitas menggunakan uji 
Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan 
SPSS 11 dan uji homogenitas 
menggunakan Uji Levene dengan 
bantuan SPSS 11.  Dan terakhir  
dilakukan uji t dengan bantuan SPSS 
11 untuk menguji hipotesis 
kemudian ditarik kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap ini akan 
dideskripsikan hasil analisis data 
yaitu hasil belajar kognitif siswa 
yang meliputi deskripsi pretes dan 
postest. Selain itu akan diuraikan 
juga mengenai hasil uji normalitas 
dan uji homogenitas serta uji t untuk 
data yang diperoleh. 
 Hasil pretes pada kelas 
eksperimen memperoleh rata-rata 
11,82 dan standar deviasi 5,86 
sedangkan pada kelas kontrol  
memperoleh rata-rata 11,61 dan 
standar deviasi 5,69. Kemudian hasil 
post tes pada kelas eksperimen 
memperoleh  rata-rata 15,58  dan 
standar deviasi 5,27 sedangkan pada 
kelas kontrol  memperoleh rata-rata 
12,45 dan standar deviasi 5,29. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
skor hasil belajar kognitif siswa  
pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol. 
Sebelum dilakukan analisis 
uji t hasil belajar kognitif siswa pada 
kelas eksperimen dan kontrol 
terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yakni uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan Uji 
Kolmogorov-Smirnov sedangkan uji 
homogenitas menggunakan 
Homogenity of Variances (Levene 
Statistic). 
Tabel 1. Uji Normalitas 
 KELAS Kolmogorov-Smirnov(a) 
    Statistic Df Sig. 
HASIL Eksperi .133 33 .148 
  Kontrol .140 33 .101 
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Dari hasil Uji Kolmogorov-
Smirnov (Sunyoto, Danang: 2013) 
untuk kelas eksperimen diperoleh 
hasil signifikansi 0,148 sedangkan 
pada kelas kontrol diperoleh hasil 
signifikansi  = 0,101 dengan 
hipotesis nilai significance (sig.) > 
0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal. 
Tabel 2. Uji Homogenitas 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
.374 1 64 .543 
 
Dari hasil Homogenity of 
Variances (Levene Statistic) di atas 
diperoleh hasil signifikansi  = 0,543 
dengan hipotesis nilai significance 
(sig.) > 0,05 yang berarti kedua 
kelompok memiliki varians yang 
sama sehingga kedua kelompok 
berdistibusi homogen. 
Setelah pengujian prasyarat analisis 
data di peroleh maka analisis yang 
digunakan selanjutnya adalah 
analisis parametrik dengan 
menggunakan uji t. 
Tabel 3. Hasil Uji t Kemampuan Hasil Belajar Kognitif Siswa 
 
Independent Samples Test 
 
    
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Hasil Belajar 
Kognitif 
Equal 
variances 
assumed 
.374 .543 2.400 64 .000 3.1212 
1.3005
8 
.5230
0 
5.719
43 
Equal 
variances 
not 
assumed 
    2.400 
63.99
8 
.000 3.1212 
1.3005
8 
.5230
0 
5.719
43 
   
Berdasarkan Uji t diperoleh 
thitung = 2,400 > ttabel = 2,03 atau nilai 
signifikansi 0,000  < 0,05 berarti H0 
ditolak. Artinya hasil belajar kognitif 
siswa dengan menerapkan metode 
tutor sebaya lebih tinggi dari pada 
hasil belajar kognitif dengan 
menerapkan pembelajaran 
konvensional. 
Pembahasan Penelitian 
1. Faktor Pembelajaran 
Tutor sebaya sering dikenal dengan 
pembelajaran teman sebaya atau 
antar peserta didik. Tutor sebaya 
adalah pendekatan kooperatif bukan 
kompetitif. Menurut  Zaini Hisyam 
dkk (2008:46) metode belajar yang 
paling baik adalah dengan 
mengajarkan kepada orang 
lain. Belajar dengan teman sendiri 
dapat menghilangkan kecanggungan 
bagi siswa yang malu bertanya dan 
bagi tutor akan lebih mengusai 
pelajaran tersebut. Tutor dapat 
berperan sebagai pemimpin dalam 
kegiatan kelompok sebagai 
pengganti guru. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia tutor yaitu 1 
orang yang memberi penjelasan 
kepada seseorang atau kelompok 
kecil siswa. Suciati dkk 
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(2007:6.15) dalam kegiatan tutorial 
siswa yang lebih pandai membantu 
siswa yang menghadapi kesulitan 
dalam memahami materi pelajaran. 
Pembelajaran dengan metode tutor 
sebaya ini siswa membantu teman 
yang belum paham, sehingga akan 
terjadi kegiatan belajar yang aktif, 
komunikatif dan 
menyenangkan. Metode latihan 
bersama teman memanfaatkan siswa 
yang telah lulus atau berhasil untuk 
melatih teman yang mengalami 
kesulitan. Tutor dapat menentukan 
cara yang digunakan dalam 
memberikan pelatihan pada teman. 
 
2. Hasil Belajar Kognitif 
Berdasarkan hasil skor pretes 
diperoleh data bahwa siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai hasil belajar kognitif 
yang tidak jauh berbeda secara 
signifikan. Hal ini terlihat dari hasil 
analisis pretest kedua kelas tersebut. 
Rerata skor pretest hasil belajar 
kognitif siswa kelas eksperimen 
adalah 11,82 dan standar deviasi 5,86 
demikian pula rerata skor pretest 
hasil belajar kognitif siswa pada 
kelas kontrol adalah 11,61 dan 
standar deviasi 5,69. Setelah diberi 
pembelajaran dengan metode tutor 
sebaya untuk kelas eksperimen dan 
konvensional untuk kelas kontrol, 
maka diperoleh skor postest untuk 
kemampuan representasi matematis 
pada kedua kelas. Rerata skor postest 
hasil belajar kognitif siswa kelas 
eksperimen adalah 15,58 dan standar 
deviasi 5,27. Sedangkan rerata skor 
postest  hasil belajar kognitif siswa 
pada kelas kontrol adalah 12,45 dan 
simpangan baku 5,29. Dari hasil 
rerata tersebut dapat dilihat bahwa 
terjadinya peningkatan hasil belajar 
kognitif siswa. Berdasarkan Uji 
hipotesis dengan menggunakan Uji t 
diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05 
sehingga Ha diterima, yang 
menyatakan bahwa peningkatan hasil 
belajar kognitif siswa dengan 
menerapkan metode tutor sebaya 
lebih tinggi dari pada hasil belajar 
kognitif siswa dengan menerapakn 
pembelajaran konvensional. 
Pernyataan ini juga didukung dari 
hasil penelitian Ruseno Arjanggi, 
dkk (2010) dan Fajar sanubari, dkk 
(2014) bahwa penggunaan dengan 
menerapkan metode tutor sebaya 
dapat meningkatkan hasil belajar. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis 
data,  temuan dan pembahasan yang 
telah dikemukakan maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa hasil 
belajar kognitif siswa dengan 
menerapkan metode tutor sebaya 
lebih tinggi dari pada hasil belajar 
kognitif siswa dengan menerapkan 
pembelajaran konvensional. 
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